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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap data laporan keuangan 

dan didukung daftar aset tetap untuk tiga periode yaitu tahun 2014, 2015, dan 2016 

yang ada pada PTPN VII unit pagaralam serta teori-teori yang mendasari pembahasan 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Perhitungan harga perolehan aset tetap mesin dan instalasi serta inventaris kecil 

pada perusahaan belum berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK). Perhitungan harga perolehan aset tetap yang berlaku di perusahaan 

hanya berdasarkan harga beli sedangkan biaya-biaya yang dikeluarkan 

sehubungan dengan perolehan aset tetap tersebut diperhitungkan sebagai biaya 

angkut dan biaya lain-lain. Perhitungan pembebanan penyusutan untuk periode 

tertentu tidak berdasarkan jangka waktu yang sebenarnya atas pemakaian aset 

tetap tersebut, yaitu dihitung satu tahun penuh sehingga beban penyusutan 

terlalu besar. Hal ini mempengaruhi penyusutan dan nilai buku aset tersebut. 

2. Pencatatan aset yang dilakukan PTPN VII unit pagaralam belum berdasarkan 

PSAK sehingga hal tersebut akan memengaruhi laporan keuangan yaitu laporan 

posisi keuangan tahun 2014 terdapat selisih Rp11.352.250 (lihat tabel 4.7), 

tahun 2015 terdapat selisih Rp41.036.375 (lihat tabel 4.8) dan tahun 2016 

terdapat selisih Rp103.820.800 (lihat tabel 4.9). Pada laporan laba rugi tahun 

2014 terdapat selisih Rp45.372.875 (lihat tabel 4.10). tahun 2015 terdapat selisih 

Rp28.996.625 (lihat tabel 4.11) dan tahun 2016 terdapat selisih sebesar 

Rp335.524.575 (lihat tabel 4.12). 

5.2 Saran  

 Dari kesimpulan yang telah dikemukakan maka penulis memberikan saran 

sebagai bahan masukan sebagai berikut: 

1. Dalam menghitung beban penyusutan aset tetap yang dibeli pada pertengahan 

tahun berjalan sebaiknya perusahaan menghitung jangka waktu yang 
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sesungguhnya atas penggunaan aset tersebut. Dengan demikian pencatatan 

beban penyusutan akan mencerminkan nilai yang sebenarnya. 

2. PTPN VII unit pagaralam sebaiknya mencatat aset tetap sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) sehingga pencatatan akan 

memberikan informasi yang tepat karena mencerminkan nilai sebenarnya. 


